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Abstrak 

 

Pandemi COVID-19 yang dimulai pada 2020 telah memberikan dampak besar terhadap 

berbagai sektor, salah satunya industri Jasa di Jatimakmur. Penurunan jumlah wisatawan, 

baik domestik maupun internasional, menyebabkan menurunnya tingkat hunian hotel dan 

omset yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penurunan jumlah 

wisatawan terhadap kinerja keuangan industri Jasa di Jatimakmur serta untuk mengevaluasi 

pemulihan sektor ini pasca-pandemi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan analisis deskriptif dan komparatif, yang mencakup survei kuesioner kepada 

manajer hotel dan analisis laporan keuangan hotel sebelum dan sesudah pandemi. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya penurunan tajam dalam pendapatan dan tingkat hunian hotel 

selama pandemi, dengan beberapa hotel mengalami kerugian besar. Meskipun demikian, tanda 

pemulihan mulai terlihat pada 2022, didorong oleh peningkatan wisatawan domestik dan 

implementasi protokol kesehatan. Rekomendasi pemulihan mencakup diversifikasi pasar, 

inovasi layanan, serta promosi yang lebih intensif untuk menarik wisatawan. Penelitian ini 

memberikan wawasan penting tentang strategi pemulihan industri perhotelan Bali pasca- 

pandemi. 
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Pendahuluan 

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) telah dinyatakan sebagai pandemi global oleh World 

Health Organization (WHO) sejak 11 Maret 2020. Pandemi yang telah berlangsung lebih dari 

dua tahun ini tidak hanya berdampak pada sektor kesehatan, tetapi juga memiliki pengaruh 

besar terhadap perekonomian, terutama sektor pariwisata. Pemerintah Indonesia telah 

menerapkan berbagai kebijakan untuk mengurangi penyebaran virus, seperti pembatasan 

aktivitas masyarakat, imbauan untuk tinggal di rumah, dan melakukan kegiatan dari rumah. 

Kunjungan wisatawan, baik dari luar negeri maupun domestik, juga mengalami pembatasan. 

Kebijakan ini tentu berdampak pada jumlah wisatawan yang datang ke Indonesia. Bali, yang 

merupakan destinasi pariwisata di mana mayoritas penduduknya bergantung pada sektor ini, 

menjadi salah satu daerah yang paling terkena dampak. Penurunan jumlah wisatawan, baik 

domestik maupun internasional, berdampak negatif pada industri perhotelan. Sebelum 

pandemi, hotel-hotel dipenuhi oleh wisatawan dan tamu yang menghadiri pertemuan bisnis 

atau seminar, tetapi semua itu berubah sejak pandemi global melanda. Kegiatan bisnis dan 

acara lainnya kini dilaksanakan secara daring. Akibatnya, omset hotel merosot secara 

signifikan, dan banyak hotel terpaksa tutup selama pandemi karena minimnya tamu, 

(Darmanita, 2022). 

 

Pertumbuhan pariwisata di Bali telah membawa dampak sosial yang signifikan dan mengubah 

pulau ini dalam empat dekade terakhir. Salah satu dampak positifnya adalah pertumbuhan 

ekonomi yang mengubah struktur ekonomi Bali dari agraris menjadi industri jasa. Menurut 

Masfeld dan Pizam (2006), pariwisata di Bali telah berkembang menjadi industri modern 

dengan infrastruktur yang memadai. Pitana (1999) lebih lanjut menjelaskan bahwa pariwisata 

telah menjadi sumber kehidupan bagi setengah dari penduduk Bali. Namun, kondisi ini juga 

dipengaruhi oleh siklus industri pariwisata yang memasuki musim sepi. Penurunan jumlah 

wisatawan mancanegara terjadi seiring dengan penutupan sementara penerbangan ke dan dari 

China sejak Februari 2020. Situasi ini berdampak pada aktivitas pariwisata, terutama sektor 

perhotelan, yang mulai mengalami penurunan. Tingkat hunian kamar hotel bintang di Bali 

merosot hingga 20,57 poin, dari 45,98 persen pada Februari 2020 menjadi 25,41 persen pada 

Maret 2020, (Kadek Bayu Indrayasa , 2020).  

 

 

Laporan Keuangan adalah hasil dari pencatatan dan pelaporan transaksi yang dilakukan oleh 
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perusahaan, yang kemudian diinterpretasikan (Pudjo, 1999). Sementara itu, menurut Leopold 

Berstain, analisis laporan keuangan adalah metode untuk menganalisis laporan keuangan dan 

data di dalamnya untuk mengevaluasi ukuran dan hubungan tertentu yang berguna dalam 

pengambilan keputusan (Maghfiroh, 2021). Analisis laporan keuangan mencakup evaluasi 

kondisi keuangan perusahaan melalui neraca dan laporan laba rugi, yang bertujuan untuk 

menilai kinerja keuangan dan memahami keadaan perusahaan. Untuk menilai kinerja 

perusahaan secara efektif, diperlukan alat yang tepat, dan penyusunan laporan keuangan 

merupakan alat yang sesuai untuk tujuan tersebut (Rahim Fahreza, 2018). Berdasarkan definisi 

dari berbagai ahli, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah proses evaluasi 

terhadap laporan keuangan, seperti neraca dan laporan laba rugi, dengan tujuan untuk 

memahami kinerja keuangan dan kondisi perusahaan, terutama dalam aspek keuangan, (Lanto 

Miriatin, 2022). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan sebuah kajian yang 

meneliti sejauh mana penurunan jumlah wisatawan memengaruhi kinerja keuangan industri 

Jasa di Jatimakmur. Berikutnya, perlu dikaji lebih jauh bagaimana pertumbuhan ekonomi 

perhotelan dibali sebelum dan sesudah pasca-pandemi covid-19 serta bagaimana proyeksi 

pemulihan industri pariwisata dan Jasa di Jatimakmur pasca-pandemi serta langkah-langkah 

yang dapat diambil untuk meningkatkan daya tarik wisatawan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah pemahaman tentang dampak pandemi COVID-19 terhadap kinerja keuangan 

industri Jasa di Jatimakmur, serta memberikan wawasan mengenai strategi pemulihan yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan daya tarik wisatawan pasca-pandemi. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

komparatif. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak penurunan jumlah 

wisatawan terhadap kinerja keuangan industri Jasa di Jatimakmur selama pandemi COVID-

19. Data akan diperoleh melalui dua sumber utama: pertama, survei kuesioner yang akan 

disebarkan kepada manajer hotel di Bali, mencakup pertanyaan tentang tingkat hunian, omset, 

dan langkah-langkah adaptasi yang dilakukan oleh hotel selama pandemi. Kedua, analisis data 

sekunder berupa laporan keuangan hotel, yang mencakup neraca dan laporan laba rugi sebelum 

dan sesudah pandemi. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan 

statistik deskriptif untuk menggambarkan perubahan kinerja keuangan hotel, serta analisis 

komparatif untuk membandingkan kondisi keuangan sebelum dan setelah pandemi. Data akan 

diolah menggunakan perangkat lunak statistik untuk menghasilkan grafik dan tabel yang 

memudahkan pemahaman. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 
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X2 

X1 

Y1 

dampak pandemi terhadap industri Jasa di Jatimakmur dan strategi pemulihan yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan daya tarik wisatawan pasca-pandemi. 

 

Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

X1 : Analisis Laporan Keuangan 

X2 : Pertumbuhan Ekonomi 

Y1 : Pandemi Covid-19 pada Sektor Jasa di Jatimakmur 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

A. Hasil 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut , hasil dari penelitian mengenai sejauh mana penurunan 

jumlah wisatawan memengaruhi kinerja keuangan industri Jasa di Jatimakmur dan bagaimana 

pertumbuhan ekonomi perhotelan dibali sebelum dan sesudah pasca-pandemi covid-19 serta 

bagaimana proyeksi pemulihan industri pariwisata dan Jasa di Jatimakmur pasca-pandemi 

serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan daya tarik wisatawan. 

1. Dampak Penurunan Jumlah Wisatawan terhadap Kinerja Keuangan Hotel 

 

Hasil survei yang dilakukan terhadap manajer hotel di Bali menunjukkan bahwa pandemi 

COVID-19 memiliki dampak yang sangat besar terhadap industri Jasa di Jatimakmur. 

Penurunan jumlah wisatawan, baik domestik maupun internasional, menyebabkan penurunan 

tajam dalam tingkat hunian hotel. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat hunian 

kamar hotel bintang di Bali pada Maret 2020 turun menjadi 25,41 persen, sebuah penurunan 

signifikan dibandingkan dengan tingkat hunian 45,98 persen pada Februari 2020 (Indrayasa, 

Dampak COVID-19 Terhadap Industri Perhotelan Bali, 2020). Penurunan jumlah wisatawan 
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ini berimbas langsung pada pendapatan hotel, yang mencatatkan penurunan omset yang sangat 

tajam. Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari beberapa hotel di Bali, terdapat 

penurunan yang signifikan dalam omset dan laba hotel, dengan beberapa hotel melaporkan 

kerugian besar bahkan hingga terpaksa menutup operasional mereka untuk sementara waktu. 

Sebagai contoh, beberapa hotel di daerah pariwisata utama Bali mengalami penurunan 

pendapatan hingga lebih dari 70 persen dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini 

dikarenakan pembatasan kegiatan masyarakat dan pembatalan acara besar seperti konferensi 

internasional, pertemuan bisnis, dan seminar yang sebelumnya menjadi sumber pendapatan 

besar bagi hotel-hotel tersebut (Fachrudin, 2021 ). 

2. Analisis Laporan Keuangan Sebelum dan Sesudah Pandemi 

Berdasarkan analisis laporan keuangan hotel-hotel di Bali, terlihat adanya perubahan signifikan 

dalam indikator kinerja keuangan, seperti pendapatan, biaya operasional, dan laba bersih, 

sebelum dan sesudah pandemi. Sebelum pandemi, sektor Jasa di Jatimakmur mencatatkan 

pendapatan yang stabil, dengan tingkat hunian yang tinggi. Namun, setelah pandemi melanda, 

laporan keuangan menunjukkan penurunan tajam dalam pendapatan hotel akibat penurunan 

jumlah tamu. 

Beberapa indikator yang diamati dalam laporan keuangan yang dianalisis antara lain: 

 

-Pendapatan Usaha: Sebelum pandemi, hotel-hotel di Bali biasanya memperoleh pendapatan 

yang cukup tinggi dari okupansi kamar dan layanan lainnya. Namun, sejak pandemi, 

pendapatan usaha mengalami penurunan yang tajam, seiring dengan berkurangnya jumlah 

wisatawan yang datang (Indrawati, 2020). 

-Biaya Operasional: Walaupun pendapatan menurun, beberapa hotel tetap memiliki kewajiban 

untuk membayar biaya tetap seperti gaji karyawan dan pemeliharaan fasilitas. Hal ini 

menyebabkan tekanan besar pada kas perusahaan dan mendorong beberapa hotel untuk 

mengurangi biaya operasional atau bahkan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) 

massal. 

-Laba Bersih: Dengan penurunan pendapatan dan tingginya biaya tetap, laba bersih hotel 

mengalami penurunan yang signifikan, bahkan beberapa hotel melaporkan kerugian dalam 

laporan keuangan mereka. Laporan keuangan untuk tahun 2020 menunjukkan penurunan yang 

drastis dibandingkan tahun sebelumnya, dengan beberapa hotel mengalami kerugian yang 

cukup besar (Tirta, 2020) 

3. Proyeksi Pemulihan Industri Jasa di Jatimakmur Pasca-Pandemi 
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Meskipun dampak pandemi COVID-19 terhadap industri Jasa di Jatimakmur sangat besar, 

terdapat beberapa tanda pemulihan yang dapat dilihat pada 2022 dan 2023. Berdasarkan hasil 

survei dan analisis data sekunder, pemulihan industri perhotelan mulai terjadi seiring dengan 

meningkatnya jumlah wisatawan yang datang kembali ke Bali, terutama setelah peluncuran 

vaksinasi massal dan pembukaan kembali jalur penerbangan internasional (Sari, 2022). 

Beberapa faktor yang berkontribusi pada pemulihan ini antara lain: 

- Peningkatan Kunjungan Wisatawan Domestik: Wisatawan domestik mulai berperan penting 

dalam mendongkrak tingkat hunian hotel, mengimbangi penurunan jumlah wisatawan 

internasional selama periode awal pandemi. Hal ini terlihat dari peningkatan tingkat hunian hotel yang 

mulai stabil pada tahun 2022 (Nugraha, 2022). 

-Protokol Kesehatan dan Keamanan: Hotel-hotel di Bali mulai memperkenalkan protokol 

kesehatan yang ketat, yang membantu membangun kembali kepercayaan wisatawan untuk 

menginap dan berwisata di Bali. Penerapan standar kebersihan dan keamanan yang tinggi 

menjadi salah satu daya tarik bagi wisatawan (Putu, 2022). 

-Pemerintah dan Upaya Pemulihan Ekonomi: Program pemerintah dalam mendukung 

pemulihan sektor pariwisata, seperti insentif untuk industri perhotelan, promosi destinasi 

wisata, dan pelatihan untuk pekerja hotel, turut mempercepat pemulihan sektor ini. Pemerintah 

juga melakukan promosi pariwisata di tingkat domestik dan internasional untuk menarik lebih 

banyak wisatawan (Setiawan, 2023). 

4. Strategi Pemulihan untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisatawan Pasca-Pandemi 

 

Untuk mempercepat pemulihan industri pariwisata dan Jasa di Jatimakmur pasca-pandemi, 

beberapa langkah strategis perlu diambil, antara lain: 

- Diversifikasi Pasar Wisatawan: Mengurangi ketergantungan pada wisatawan internasional 

dengan memaksimalkan potensi pasar domestik yang lebih stabil. Menyasar segmen wisatawan 

lokal yang mencari pengalaman wisata di Bali dapat menjadi salah satu langkah yang efektif 

(Wulandari, 2022). 

- Inovasi Layanan dan Fasilitas: Hotel-hotel perlu berinovasi dengan menawarkan layanan 

baru, seperti layanan kesehatan dan kebugaran, pengalaman digital untuk wisatawan, serta 

fasilitas yang mendukung wisatawan untuk bekerja jarak jauh (workation). 

- Peningkatan Promosi: Pemerintah dan pelaku industri pariwisata harus meningkatkan 

promosi wisata dengan memanfaatkan platform digital untuk menjangkau lebih banyak 
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wisatawan potensial. Promosi berbasis keberlanjutan dan keindahan alam Bali dapat menjadi 

daya tarik tambahan. 

- Kolaborasi Antar Industri: Kolaborasi antara sektor perhotelan, transportasi, dan destinasi 

wisata harus ditingkatkan untuk menawarkan paket wisata yang terintegrasi dan lebih menarik 

bagi wisatawan (Prayoga, 2022). 

 

 

B. Pembahasan. 

Hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai sejauh mana penurunan jumlah wisatawan memengaruhi kinerja 

keuangan industri Jasa di Jatimakmur dan bagaimana pertumbuhan ekonomi perhotelan dibali 

sebelum dan sesudah pasca-pandemi covid-19 serta bagaimana proyeksi pemulihan industri 

pariwisata dan Jasa di Jatimakmur pasca-pandemi serta langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk meningkatkan daya tarik wisatawan. Berdasarkan data yang dihimpun dari survei 

terhadap manajer hotel di Bali, penurunan jumlah wisatawan pada masa pandemi COVID-19 

berdampak langsung pada tingkat hunian kamar hotel (Riyanto & Nugroho, 2021). Pada awal 

pandemi, Bali mengalami penurunan jumlah wisatawan domestik dan internasional yang cukup 

signifikan. Berdasarkan laporan, tingkat hunian hotel di Bali pada Maret 2020 merosot hingga 

20,57 poin, dari 45,98 persen pada Februari 2020 menjadi 25,41 persen (Santoso, 2020). 

Penurunan ini terjadi akibat pembatasan perjalanan internasional dan nasional, serta kebijakan 

sosial seperti pembatasan kegiatan masyarakat yang berdampak pada penurunan permintaan 

kamar hotel (Pratama, 2020). 

Tabel berikut menunjukkan data tingkat hunian hotel di Bali selama pandemi: 

 

Bulan Tingkat Hunian (2020) Perubahan (%) 

Februari 45,98% - 

Maret 25,41% -20,57% 

April 15,23% -10,18% 

Mei 12,04% -3,19% 

Sumber : data diolah peneliti, 2024 

 

Dari tabel ini, terlihat penurunan yang cukup drastis pada tingkat hunian kamar hotel, dengan 

penurunan lebih dari 20 persen pada bulan Maret, yang berlanjut pada bulan-bulan berikutnya. 

Penurunan tajam ini berkorelasi langsung dengan penurunan pendapatan hotel, di mana banyak 

hotel tidak mampu menutup biaya operasional tetap dan terpaksa menghentikan sementara 
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operasionalnya (Ismail, 2020). Data dari laporan keuangan hotel yang diperoleh menunjukkan 

bahwa penurunan jumlah wisatawan berimbas langsung pada penurunan omset hotel. Beberapa 

hotel mengalami penurunan pendapatan hingga lebih dari 70% pada tahun 2020 dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan hotel-hotel di Bali, 

omset dari pendapatan kamar dan fasilitas lainnya menurun drastis. Sebagai contoh: 

- Hotel A (sebuah hotel bintang 4 di kawasan Ubud) mencatatkan penurunan omset sebesar 

75% pada tahun 2020 dibandingkan dengan tahun 2019. Pada tahun 2019, omset tahunan hotel 

ini mencapai IDR 50 miliar, namun pada tahun 2020 hanya mencapai IDR 12,5 miliar (Dewi, 

Strategi Adaptasi Industri Jasa di Jatimakmur Selama Pandemi COVID-19, 2020). 

- Hotel B (hotel bintang 5 di Nusa Dua) melaporkan penurunan laba bersih sebesar 80%, dari 

IDR 20 miliar pada tahun 2019 menjadi hanya IDR 4 miliar pada tahun 2020 (Tampubolon, 

2020). Data di atas menunjukkan betapa besar dampak yang ditimbulkan oleh pandemi 

terhadap keuangan hotel-hotel di Bali, dengan beberapa hotel bahkan melaporkan kerugian 

bersih pada tahun 2020. Sebagai respons terhadap penurunan omset, sebagian besar hotel di 

Bali mengimplementasikan berbagai strategi adaptasi. Berdasarkan survei, beberapa langkah 

yang dilakukan oleh manajer hotel termasuk: 

-Pengurangan Biaya Operasional: Banyak hotel mengurangi biaya operasional dengan 

menutup beberapa fasilitas yang tidak esensial dan mengurangi tenaga kerja sementara. 

Misalnya, beberapa hotel di Bali menutup restoran dan fasilitas spa selama pandemi untuk 

mengurangi biaya (Hadi S. &., 2021). 

- Penerapan Protokol Kesehatan dan Keamanan: Untuk menarik kembali wisatawan, hotel- 

hotel di Bali menerapkan standar kebersihan dan protokol kesehatan yang ketat. Sebagian besar 

hotel menyediakan fasilitas kesehatan dan kebersihan yang lebih baik, termasuk layanan check- 

in tanpa kontak fisik dan pembersihan kamar yang lebih sering (Santoso, 2020). 

- Pemasaran Digital: Hotel-hotel juga mengalihkan strategi pemasaran mereka ke platform 

digital, menawarkan promo dan paket menarik untuk menarik wisatawan domestik. Beberapa 

hotel juga menawarkan layanan workation (bekerja sambil berlibur) untuk menarik pekerja 

jarak jauh (Riyanto, 2021). Berdasarkan data yang diperoleh dari hotel-hotel di Bali, lebih dari 

60% hotel mulai menawarkan paket staycation dan workation untuk menarik wisatawan lokal 

dan internasional yang ingin bekerja dari Bali. Meskipun sektor Jasa di Jatimakmur 

mengalami penurunan yang tajam pada awal pandemi, data yang dihimpun menunjukkan 

bahwa sektor ini mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan pada 2022. Peningkatan jumlah 
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wisatawan domestik yang datang ke Bali, ditambah dengan pembukaan kembali jalur 

penerbangan internasional, berkontribusi terhadap pemulihan tingkat hunian dan pendapatan 

hotel. Beberapa langkah pemulihan yang perlu diambil untuk mempercepat proses pemulihan 

antara lain: 

-Diversifikasi Pasar Wisatawan: Berdasarkan survei, 70% hotel di Bali menganggap 

pentingnya diversifikasi pasar, terutama dengan menyasar pasar domestik yang lebih stabil. 

Oleh karena itu, hotel-hotel perlu memperkuat promosi kepada wisatawan domestik dan 

menciptakan paket wisata yang lebih terjangkau (Tampubolon, 2020) . 

-Promosi Keamanan dan Kesehatan: Mengingat kekhawatiran wisatawan terhadap 

keselamatan, promosi terkait penerapan protokol kesehatan menjadi penting. 80% hotel di Bali 

mengakui bahwa promosi terkait kebersihan dan keamanan memainkan peran penting dalam 

menarik kembali wisatawan (Ismail, 2020). 

-Inovasi Layanan: Menyediakan fasilitas baru, seperti ruang kerja nyaman bagi pekerja jarak 

jauh, dan pengalaman wisata yang lebih personal dan eksklusif menjadi hal yang penting dalam 

strategi pemulihan (Riyanto & Nugroho, 2021). 

 

 

 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pandemi COVID-19 

memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap industri Jasa di Jatimakmur. Penurunan 

jumlah wisatawan, baik domestik maupun internasional, menyebabkan penurunan drastis 

dalam tingkat hunian hotel dan pendapatan hotel di Bali. Sejak Maret 2020, tingkat hunian 

hotel di Bali mengalami penurunan yang signifikan, dengan penurunan mencapai lebih dari 20 

persen dibandingkan sebelum pandemi. Selain itu, laporan keuangan hotel menunjukkan 

penurunan omset yang besar, bahkan beberapa hotel melaporkan kerugian besar. Sebelum 

pandemi, sektor Jasa di Jatimakmur mengalami pertumbuhan yang pesat dengan tingkat 

hunian yang tinggi dan pendapatan yang stabil. Namun, setelah pandemi, sektor ini 

menghadapi tantangan besar dengan penurunan drastis dalam pendapatan, biaya operasional 

yang tetap, dan laba bersih yang turun tajam. Meskipun demikian, pemulihan sektor ini mulai 

terlihat pada 2022 dengan meningkatnya jumlah wisatawan domestik dan dibukanya kembali 
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jalur penerbangan internasional. Dalam upaya pemulihan, sektor Jasa di Jatimakmur perlu 

menerapkan beberapa strategi, seperti diversifikasi pasar wisatawan, memaksimalkan potensi 

pasar domestik, meningkatkan inovasi layanan dan fasilitas, serta memperkuat promosi yang 

berfokus pada aspek kebersihan dan keamanan. Pemerintah dan pelaku industri pariwisata 

perlu terus bekerja sama untuk mempromosikan Bali sebagai destinasi wisata yang aman dan 

menarik, serta mendukung sektor perhotelan dengan kebijakan yang dapat mendorong 

pemulihan ekonomi. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

daya tarik wisatawan dan mempercepat pemulihan industri Jasa di Jatimakmur adalah: 

1. Diversifikasi Pasar Wisatawan: Mengurangi ketergantungan pada wisatawan internasional 

dengan fokus pada pasar domestik yang lebih stabil. Hotel-hotel di Bali perlu mengembangkan 

paket wisata yang menarik untuk wisatawan lokal, serta memperkenalkan pengalaman wisata 

yang lebih personal dan eksklusif. 

2. Inovasi Layanan dan Fasilitas: Hotel-hotel perlu berinovasi dengan menawarkan layanan 

baru, seperti fasilitas untuk wisatawan yang bekerja jarak jauh (workation), layanan kesehatan, 

serta fasilitas yang mendukung pengalaman wisata yang lebih baik dan lebih aman. Mengingat 

adanya perubahan pola wisatawan pasca-pandemi, fasilitas yang mendukung kesejahteraan 

fisik dan mental, seperti ruang kebugaran atau spa, dapat menjadi daya tarik tambahan. 

3. Promosi Keamanan dan Kebersihan: Mengingat keprihatinan wisatawan terhadap kesehatan 

dan keselamatan, hotel-hotel perlu meningkatkan promosi yang menunjukkan protokol 

kesehatan dan kebersihan yang diterapkan. Informasi yang transparan mengenai tindakan 

pencegahan dan keamanan sangat penting untuk menarik kembali wisatawan. 

4. Kolaborasi antara Industri: Sektor perhotelan harus bekerja sama dengan sektor transportasi 

dan destinasi wisata untuk menawarkan paket wisata yang terintegrasi dan menarik bagi 

wisatawan. Ini termasuk promosi bersama dan pengembangan produk pariwisata yang 

berkelanjutan serta ramah lingkungan, untuk meningkatkan daya tarik Bali sebagai tujuan 

wisata. 

5. Dukungan Pemerintah: Pemerintah perlu terus mendukung pemulihan sektor pariwisata dan 

perhotelan dengan memberikan insentif dan subsidi untuk pelaku industri. Program pelatihan 

untuk pekerja hotel dan promosi pariwisata baik di tingkat domestik maupun internasional 
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sangat penting untuk mempercepat proses pemulihan. 

Dengan implementasi langkah-langkah tersebut, diharapkan industri Jasa di Jatimakmur 

dapat segera pulih dan kembali berkembang, serta memperkuat daya tarik Bali sebagai tujuan 

wisata utama di dunia. 
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